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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian 
Pendidikan merupakan kebutuhan bagi semua manusia. Dengan 
pendidikan manusia dapat dengan mudah menghadapi perkembangan 
zaman. Pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan undang-
undang dasar negara Republik Indonesia tahun 1945 berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wagra 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 Q.S Al-Mujadalah:11 
ا اَهَُّيأ َاي َليِق َاِذإَو ْمَُكل ُهَّللا ِحَسْفَي اوُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا يِف اوُحََّسَفت ْمَُكل َليِق َاِذإ اُونَمآ َنيِذَّل  
  َمَْعت اَمِب ُهَّللاَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم اُونَمآ َنيِذَّلا ُهَّللا َِعفْرَي اوُزُشنَاف اوُزُشنا َنُول
 ٌريِبَخ-١١  
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 
                                                          
1 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006, hal.3 
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Allah akan Memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan Mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu 
kerjakan. 
Pendidikan dalam arti umum, yaitu pendidikan yang dilakukan oleh 
masyarakat umum. Pedidikan seperti ini sudah ada semenjak manusia ada 
di muka bumi, seperti sifat pembawaaan, dan memperlakukan seorang anak 
secara insting. 2 
 Tujuan pendidikan di Indonesia tertulis pada Undang- Undang 
Republik Indonesia (UURI) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional beserta peraturan- peraturan pemerintah yang bertalian 
dengan pendidikan. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
(PPRI) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 
26 Ayat 1 disebutka pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar: (1) 
Kecerdasan, (2) Pengetahuan, (3) Kepribadian, (4) Akhlak mulia, (5) 
Keterampilan untuk hidup mandiri, (6) Mengikuti pendidikan lebih lanjut.3 
Pendidikan yang memadai seperti yang tercantum dalam peraturan 
menteri pendidikan di atas akan memberikan pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan zaman. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau 
                                                          
2 Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia). 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 2 
3 Ibid hal. 12-13 
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yang diciptakan oleh orang dewasa seperti buku, sekolah, putaran hidup 
sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum 
dewasa.4 Dengan tujuan pendidikan di atas tersebut, maka sangat penting 
jika pendidikan di Indonesia harus terus di kembangkan agar dapat 
mencetak manusia yang berpendidikan tinggi sehingga semua masyarakat 
akan bisa terus mengikuti perkembangan zaman yang semakin lama akan 
lebih canggih atau lebih baik dari segi IPTEK atau dari sumber daya 
manusia itu sendiri. Tentunya untuk merealisasikan terlaksananya 
pendidikan maka harus dilaksanakannya suatu pembelajaran yang baik. 
Pembelajaran adalah salah satu rukun yang ada dalam pendidikan. 
Pembelajaran berarti membelajarkan siswa.5 Kriteria keberhasilan proses 
pembelajaran tidak diukur dari sejauh mana siswa telah menguasai materi 
pelajaran, akan tetapi diukur dari sejauh mana siswa telah melakukan proses 
belajar. Proses pembelajaran berpusat pada siswa.6 Siswa tidak dianggap 
sebagai objek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh kemauan guru, 
melainkan siswa ditempatkan sebagai subjek yang belajar sesuai dengan 
bakat, minat dan kemampuan yang dimilikinya. Oleh sebab itu, materi apa 
yang harus dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya tidak semata-
mata ditentukan oleh keinginan guru, akan tetapi memerhatikan setiap 
perbedaan siswa. Proses pembelajaran dapat berlangsung dimana saja. 
                                                          
4 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (edisi revisi).(Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005) hal. 2 
5 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta: Prenada Media, 2005), hal. 79 
6 Ibid, hal. 79 
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Siswa dapat memanfaatkan berbagai tempat belajar sesuai dengan 
kebutuhan dan sifat materi pelajaran. Pembelajaran berorientasi pada 
pencapaian tujuan.7 Salah satu pembelajaran yang di laksanakan adalah 
pembelajaran Matematika. 
Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam system 
pendidikan di seluruh dunia. Negara yang mengabaikan pendidikan 
matematika sebagai prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala 
bidang (terutama sains dan teknologi), dibanding dengan negara lainnya 
yang memberikan tempat bagi matematika sebagai subjek yang sangat 
penting. Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau 
“mathenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat 
hubungannya dengan kata sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya 
“kepandaian”, “ketahuan”, atau “ intelegensi”.8 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006, 
bahwa mata pelajaran matematika di sekolah bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan:9 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan me ngaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 
                                                          
7 Ibid, hal. 79 
8 Moh. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence Cara Cerdas 
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 41 
9 Ibid hal. 52-53 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan, dan pernyataan matematika; 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh; 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
Dari tujuan pembelajaran matematika di atas jelas bahwa pelajaran 
matematika sangat penting untuk dilaksanakan di berbagai jenjang 
pendidikan. Bermanfaat untuk dapat mencerdaskan semua generasi 
manusia. 
National Council of The Teachers Mathematics (NCTM), 
menyatakan bahwa standar matematika meliputi standar isi dan standar 
proses. Standar isi meliputi number and operation, algebra, geometry, 
measurement, data analysis and probability. Standar proses yang digunakan 
siswa dalam belajar matematika meliputi pemecahan masalah, penalaran 
dan pembuktian, koneksi, komunikasi, dan representasi. Standar proses 
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tersebut secara bersama-sama merupakan keterampilan dan pemahaman 
dasar yang sangat dibutuhkan para siswa pada abad ke-21 ini.10 
Koneksi matematik sendiri merupakan salah satu dari lima pilar 
standar proses belajar matematika. Koneksi matematik diilhami oleh karena 
ilmu matematika tidaklah terpartisi dalam berbagai aspek yang saling 
terpisah, namun matematika merupakan satu kesatuan. Selain itu 
matematika juga tidak bisa terpisah dari ilmu selain matematika dan 
masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan. Tanpa koneksi matematik 
maka siswa harus belajar dan mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur 
matematika yang saling terpisah.11 Apabila siswa mampu mengaitkan ide-
ide matematik maka pemahaman matematikanya akan semakin dalam dan 
bertahan lama karena mampu melihat keterkaitan antar ide-ide matematik, 
dengan disiplin ilmu lain, dan dengan pengalaman hidup sehari-hari.12 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa koneksi 
matematik adalah usaha siswa untuk bisa mengaitkan antara materi satu 
dengan materi yang lainnya, dengan maksud agar siswa bisa menyelesaikan 
suatu persoalan dengan baik. Sehingga tujuan dari pembelajaran 
matematika akan terwujud. Dalam prosesnya tentunya banyak sekali 
kendala atau kekurangan siswa dalam mampu mewujudkan koneksi 
                                                          
10 NCTM, Principle and Standard for School Mathematics dalam 
Hasratudin,”Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika”,Volume 6 Nomor 2 2014, 
dalam web http://unimed.ac.id/journal/index.php/.../12, diakses pada 3 Oktober 2018 pukul 
23:11:18 
11 National Council of Theachers of Mathematics.. Principles and Standarts for School 
Mathematics. The National Council of Teachers of Mathematics, Inc. 2000 hal. 274   
12 Ibid, hal. 64   
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matematis dengan baik. Salah satunya adalah siswa harus bisa mampu 
mengingat teori-teori atau prinsip-prinsip berkaitan dengan materi yang 
sedang di pelajarinya. 
Siswa kelas VII telah diajarkan berkaitan dengan materi bentuk 
aljabar. Di dalam materi ini dibahas tentang bentuk aljabar dan operasi 
hitung aljabar yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. 𝑥2 + 2𝑥 + 6 merupakan salah satu contoh dari bentuk aljabar. 
𝑥2 dan 𝑥 disebut sebagai variable. 1 adalah koefisien dari 𝑥2 dan 2 adalah 
koefisien dari 𝑥. 6 disebust sebagai konstanta. 
Untuk materi yang berkaitan dengan operasi hitung aljabar yaitu 
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Untuk 
operasi pemjumlahan dan pengurangan berlaku sifat komutatif, asosiatif, 
dan distributive. Selain meteri tersebut dalam pembahasan materi ini juga 
dibahas materi berkaitan dengan pecahan bentuk aljabar. 
Dalam pembahasan materi lebih ditekankan pada pemahaman 
konsep pada materi bentuk aljabar ini, yaitu bagaimana siswa bisa 
mengkoneksikan setiap materi. Dengan menguasai konsep maka akan 
memudahkan siswa untuk bisa menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
berkaitan dengan bentuk aljabar. 
Fakta yang ada di sekolah saat ini, semakin tinggi jenjang suatu 
pendidikan, semakin tinggi pula tingkat kerumitan dalam proses berhitung. 
Disetiap jenjang pendidikan tentunya masing-masing dari siswa memiliki 
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tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Terdapat siswa yang telah mampu 
untuk dapat memahami materi dengan baik, terdapat pula siswa yang belum 
mampu untuk memahami materi dengan baik. Ini sesuai dengan apa yang 
penulis lakukan berkaitan dengan wawancara seorang guru matematika 
kelas VII di  MTs Ma’arif Karangan. Guru mengatakan ketika di dalam 
suatu pembelajaran yang dilakukan terdapat siswa yang dengan mudah bisa 
menerima materi dan juga sebaliknya. Maka dari itu perlu dilakukan 
tindakan lebih lanjut berkaitan dengan masalah tersebut. Misalnya siswa 
diberikan suatu soal cerita, siswa bisa memahami maksud dari soal tersebut 
tetapi ketika melakukan perhitungan siswa tersebut merasa kesulitan juga 
bisa disebabkan siswa lupa terhadap materi yang berkaitan dengan proses 
perhitungan yang dilakukan. 
Karena hal tersebut, peneliti ingin mengkaji berkaitan dengan 
kemampuan koneksi matematis siswa sehingga peneliti akan melakukan 
peelitian dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam 
Menyelesaikan Masalah Bentuk Aljabar Kelas VII di MTs Ma’arif 
Karangan” 
 
B. Fokus penelitian 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut  
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1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 
masalah bentuk aljabar siswa kelas VII dengan kemampuan matematika 
dan nilai spiritual tinggi di  MTs Ma’arif Karangan? 
2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 
masalah bentuk aljabar siswa kelas VII dengan kemampuan matematika 
dan nilai pengetahuan tinggi di  MTs Ma’arif Karangan? 
3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 
masalah bentuk aljabar siswa kelas VII dengan kemampuan matematika 
dan nilai keterampilan tinggi di  MTs Ma’arif Karangan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Fokus penelitian di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah, 
sebagai berikut; 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
menyelesaikan masalah bentuk aljabar siswa kelas VII dengan 
kemampuan matematika dan nilai spiritual tinggi di  MTs Ma’arif 
Karangan. 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
menyelesaikan masalah bentuk aljabar siswa kelas VII dengan 
kemampuan matematika dan nilai pengetahuan tinggi di  MTs Ma’arif 
Karangan. 
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3. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
menyelesaikan masalah bentuk aljabar siswa kelas VII dengan 
kemampuan matematika dan nilai keterampilan tinggi di  MTs Ma’arif 
Karangan. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Harapan peneliti dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan 
gambaran berkaitan dengan model pembelajaran sehingga dapat 
mengetahui koneksi matematis siswa dan dapat meningkatkan 
pembelajaran yang lebih baik dan meningkatkan pemahaman siswa. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat di jadikan siswa sebagai pengetahuan awal 
yang kemudian dapat memudahkan siswa untuk mempelajari 
materi-materi berikutnya dengan baik. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman oleh guru, 
sebelum guru melakukan pembelajaran secara langsung di dalam hal 
ini guru dapat mempertimbangkan pelajaran yang akan 
disampaikan. 
c. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang baru 
sekaligus acuan untuk melakukan penelitian baru berkaitan dengan 
koneksi matematis ini 
d. Bagi Sekolah 
Kajian penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan mampu 
mengkoneksikan ide matematika dengan baik untuk kedepannya. 
 
E. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami istilah-istilah yang terdapat 
di dalam variabel penelitian ini. Maka peneliti akan menjelaskan istilah-
istilah tersebut. 
1. Penegasan konseptual 
a. Kemampuan 
Kemampuan memiliki arti kesanggupan, kecakapan, dan 
kekuatan.13 
b. Kemampuan koneksi matematis 
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan seseorang 
dalam menyajikan hubungan internal dan eksternal dalam 
matematika, yang meliputi koneksi antara topik matematika, 
                                                          
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam web https://typoonline.com/. Diakses pada 16 
Oktober 2018, 6.24 WIB 
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koneksi dengan disiplin lain, dan koneksi dalam kehidupan sehari-
hari.14  
c. Aljabar  
Aljabar adalah salah satu dari cabang ilmu matematika yang 
mempelajari berkaitan dengan pemecahan dan penyederhanaan 
masalah matematika. 
2. Penegasan Operasional 
Menurut peneliti, penelitian berkaitan dengan judul skripsi 
“Kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 
bentuk aljabar kelas VII di MTs Ma’arif Karangan”. Koneksi matematis 
adalah usaha siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan konsep 
matematika yang lain, matematika dengan ilmu selain matematika, dan 
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan dari indikator 
koneksi matematis menurut NCTM, peneliti disini ingin mengetahui 
bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII di MTs Ma’arif 
Karangan. Dari kemampuan matematika dan nilai spiritual tinggi, 
kemampuan matematika dan nilai pengetahuan tinggi, kemampuan 
matematika dan nilai keterampilan tinggi. Materi matematika yang 
                                                          
14 Kusuma, Rohendi, dan Dulpaja dalam Dwi Warih, Pratiwi, dkk. Analisis Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII pada Materi Teorema Pythagoras (Malang: Universitas 
Negeri Malang) hal. 2   
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digunakan yaitu materi bentuk aljabar kelas VII. Dengan diperolehnya hasil 
tes dan wawancara dari masing-masing subjek, sehingga dapat diketahui 
bagaimana subjek mampu mengkoneksikan matematika dengan konsep 
matematika, matematika dengan ilmu lain, dan matematika dengan ilmu di 
luar konteks matematika. Dan akhirnya peneliti dapat mengetahui 
kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah bentuk 
aljabar kelas VII di MTs Ma’arif Karangan tahun ajaran 2018/2019. 
 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Setelah melakukan penelitian, tahap selanjutnya yang dilakukan penulis 
adalah menyususn hasil penelitian ke dalam sebuah laporan penelitian. 
Sistematika penulisan laporan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagian awal terdapat identitas peneliti dan identitas penelitian yang 
dilakukan. Untuk komponennya meliputi halaman judul, abstrak 
penelitian, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, 
kata pengantar, daftar si, daftar table, daftar gambar, dan lampiran-
lampiran. 
2. Bagian utama, memaparkan inti kegiatan penelitian, diantaranya: 
a. Bab I Pendahuluan 
Pada bab I Pendahuluan ini bertujuan untuk memberi pengetahuan 
awal atau pengantar untuk pembaca dalam memahami isi dari 
laporan penelitian. 
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b. Bab II Kajian Pustaka 
Pada bab II ini kajian pustaka untuk memuat tinjauan pustaka yang 
berisi teori-teori  besar dan hasil penelitian terdahulu. 
c. Bab III Metode Penelitian 
Pada bab III metode penelitian berisi tentang pendekatan dan 
rancangan peneliti, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan 
data, indikator keberhasilan, tahap-tahap penelitian. 
d. Bab IV Hasil Penelitian 
Pada bab IV hasil penelitian ini berisi tentang paparan data atau 
temuan peneliti yang selanjutnya akan disajikan dalam bentuk topic 
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis data. 
e. Bab V Pembahasan 
Pad bab V pembahasan ini berisi tentang penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti. 
f. Bab VI Penutup 
Pada bab VI penutup ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 
3. Bagian akhir, pada bagian akhir ini berisi tentng kajian pustaka, 
lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup. 
